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ABSTRACT	

Financial	 statements	are	 the	primary	 tool	 for	 investors	and	 stakeholders	 to	assess	a	
company's	performance.	However,	manipulation	of	financial	statements,	which	still	frequently	
occurs,	can	result	in	information	that	does	not	reflect	the	actual	condition,	thereby	increasing	
the	risk	of	erroneous	investment	decisions,	financial	losses,	and	a	decline	in	public	trust	in	the	
capital	market.	Therefore,	early	detection	of	financial	statement	fraud	is	crucial.	This	study	aims	
to	 provide	 empirical	 evidence	 regarding	 the	 relationship	 between	 internal	 pressure,	 external	
pressure,	opportunity,	rationalization,	and	capability	on	financial	statement	fraud.	The	research	
was	conducted	by	applying	panel	data	regression	on	18	transportation	and	logistics	companies	
listed	 on	 the	 IDX	 (Indonesia	 Stock	 Exchange)	 for	 the	 period	 2021–2024.	 Statistical	 analysis	
employed	a	Fixed	Effect	Model,	which	was	selected	based	on	the	Chow	test	and	Hausman	test.	
The	selected	model	meets	classical	assumption	tests.	The	results	indicate	that	the	sample	data	
are	suitable	for	analysis,	and	the	partial	influence	of	the	variables	on	financial	statement	fraud	
shows	that	external	pressure	and	rationalization	have	a	negative	significant	effect	on	financial	
statement	 fraud.	 In	 contrast,	 internal	 pressure,	 opportunity,	 and	 capability	 do	 not	 have	 a	
significant	effect.	Future	 studies	are	 recommended	 to	 include	variables	 such	as	audit	quality,	
changes	 in	accounting	policies,	or	audit	opinions	to	better	detect	potential	 fraud	on	 financial	
statement.		

Keywords:	Fraud	Diamond,	Internal	Pressure,	External	Pressure,	Opportunity,	Rationalization,	
Capability	
	
ABSTRAK	

Laporan	keuangan	merupakan	alat	utama	bagi	investor	dan	pemangku	kepentingan	
dalam	menilai	kinerja	perusahaan.	Namun,	manipulasi	laporan	keuangan	yang	masih	sering	
terjadi	 dapat	 menyebabkan	 informasi	 yang	 disajikan	 tidak	 mencerminkan	 kondisi	
sebenarnya,	 sehingga	 berisiko	 menimbulkan	 keputusan	 investasi	 yang	 keliru,	 kerugian	
finansial,	dan	menurunnya	kepercayaan	publik	terhadap	pasar	modal.	Oleh	karena	itu,	deteksi	
dini	 pada	kecurangan	pelaporan	menjadi	 sangat	 penting.	 Penelitian	 ini	mempunyai	 tujuan	
untuk	 memberikan	 pembuktian	 empiris	 mengenai	 hubungan	 tekanan	 internal,	 tekanan	
eksternal,	 peluang,	 rasionalisasi	 dan	 kapabilitas	 terhadap	 kecurangan	 laporan	 keuangan.	
Penelitian	dilakukan	dengan	mengaplikasikan	regresi	data	panel	pada	18	perusahaan	sektor	
Transportasi	dan	Logistik	di	BEI	periode	2021-2024.	Analisis	statistik	diterapkan	Fixed	Effect	
Model	yang	terpilih	melakui	uji	Chow	dan	Uji	hausman.	Model	yang	terpilih	telah	memenuhi	
uji	 asumsi	 klasik.	Hasil	 oleh	 data	memperlihatkan	data	 pada	 sampel	 layak	di	 uji	 dan	hasil	
pengaruh	variabel-variabel	 tersebut	 terhadap	kecurangan	 laporan	keuangan	secara	parsial	
memperlihatkan	tekanan	eksternal	dan	rasionalisasi	berpengaruh	negatif	signifikan	terhadap	
kecurangan	 laporan	 keuangan.	 Namun	 tekanan	 internal,	 peluang,	 dan	 kapabilitas	 tidak	
berpengaruh	signifikan	terhadap	kecurangan	laporan	keuangan.	Studi	selanjutnya	disarnakan	
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untuk	menggunakn	variabel	kualitas	audit,	perubahan	kebijakan	akuntansi	atau	opini	audit	
pada	laporan	keuangan.		

Kata	 kunci:	 Fraud	 Diamond,	Tekanan	 internal,	 Tekanan	 eksternal,	 Peluang,	 Rasionalisasi,	
Kapabilitas		
	
PENDAHULUAN	

Kinerja	keuangan	digunakan	sebagai	gambaran	dari	keberhasilan	pencapaian	
suatu	perusahaan,	atau	berarti	hasil	aktivitas	yang	sudah	dijalankan	(Putri	&	Annis,	
2021).	Informasi	yang	terkandung	dalam	laporan	keuangan	suatu	perusahaan	sangat	
memengaruhi	minat	 investor	untuk	berinvestasi	karena	mencerminkan	bagaimana	
perusahaan	dapat	mengelola	sumber	daya	dengan	baik.	Namun	sering	terjadi	kasus	
kecurangan	 pada	 pelaporan	 keuangan	 perusahaan	 dengan	 cara	 memanipulasi	
laporan	 tersebut.	 Hal	 ini	 membuat	 informasi	 yang	 terkandung	 dalam	 laporan	
keuangan	 bukan	 merupakan	 informasi	 sebenarnya,	 sehingga	 dapat	 mengganggu	
stabilitas	pasar	keuangan	(Fransisca	&	Suhartono,	2025).	Pada	laporan	ACFE	di	2020,	
kerugian	 yang	 timbul	 dari	 kasus	 kecurangan	 pelaporan	 keuangan	 cukup	 tinggi	
mencapai	USD	954.000	per	kasus.	Kasus	kecurangan	bukan	hanya	karena	kesalahan	
teknis	 yang	 tidak	 disengaja	 tetapi	 bisa	 disebabkan	 oleh	 faktor	 lain	 yang	 terjadi	 di	
internal	perusahaan	(Fransisca	&	Suhartono,	2025).	Faktor	tersebut	dapat	dilihat	dari	
Perspektif	 Fraud	 Diamond,	 dimana	 didalamnya	memperhitungkan	 faktor	 tekanan,	
peluang,	 rasionalisasi,	 serta	 kapabilitas	 manajemen	 dan	 perusahaan	 secara	
menyeluruh	dalam	menjalankan	operasional	perusahaan	secara	lebih	komprehensif	
(Preicilia	et	al,	2022).		

Tekanan	dapat	dirasakan	akibat	Financial	Target	perusahaan	(Restiana	et	al,	
2023).	 Tekanan	 yang	 terjadi	 pada	 perusahaan	 untuk	 memenuhi	 target	 keuangan	
dapat	memaksa	perusahaan	bekerja	keras	(Rifa	&	Tasrif,	2022).	Target	perusahaan	
biasanya	 terlihat	 pada	 pencapaian	 kinerja	 keuangannya	 (Jao	 et	 al,	 2021).	 Apabila	
perusahaan	 tidak	 mampu	 mencapai	 target	 keuangannya	 maka	 perusahaan	 akan	
berusaha	dengan	berbagai	cara	agar	target	tercapai		(Arifa	&	Fitri,	2022).	Selain	target	
keuangan,	tekanan	dapat	timbul	dari	pihak	eksternal	perusahaan	(kreditur,	investor	
atau	 pemegang	 obligasi)	 karena	 perusahaan	 harus	 memenuhi	 ekspektasi	 para	
pemangku	 kepentingan	 tersebut	 dan	 menjaga	 stabilitas	 kinerja	 keuangan	 serta	
reputasi	perusahaan	(Behera	&	Sahu,	2025).		

Peluang	 kecurangan	 pada	 sebuah	 perusahaan	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	
efektivitas	 sistem	 pengawasan	 internal	 perusahaan.	 Jika	 pengawasan	 internal	
berjalan	efektif	maka	peluang	terjadinya	kecurangan	dapat	diminimalkan	(Sari	et	al,	
2022).	 Namun	 sebaliknya,	 semakin	 rendah	 efektivitas	 pengawasan	 internal,	maka	
semakin	 besar	 peluang	 terjadinya	 kecurangan	 pada	 perusahaan	 (Khamainy	 et	 al,	
2021).	 Pada	 kondisi	 perusahaan	 yang	 memiliki	 kompleksitas	 industri	 dengan	
karakteristik	 teknis	 yang	 rumit	 seperti	 menggunakan	 kontrak	 jangka	 panjang,	
pengakuan	 pendapatan	 bertahap	 atau	 adanya	 transaksi	 yang	 bersifat	 estimasi,	
kompleksitas	 tersebut	 dapat	memperbesar	 ruang	 bagi	manajemen	 untuk	mencari	
celah	kelemahan	sistem	akuntansi	(Tharifah	et	al,	2023).		
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Rasionalisasi	 dapat	menjadi	 celah	 bagi	 perusahaan	melakukan	 kecurangan	
laporan	 keuangan.	 Banyak	 kasus	 manipulasi	 pencatatan	 transaksi	 keuangan	 di	
perusahaan	 namun	 hal	 tersebut	 bukan	 dianggap	 sebagai	 Fraud	 tetapi	 dianggap	
sebagai	 penyesuaian	 yang	 wajar	 karena	 tidak	 melanggar	 standar	 pencatatan	
keuangan	 yang	 berlaku	 (Elikem	 et	 al,	 2024).	 Bentuk	 rasionalisasi	 lain	 yang	 dapat	
dilakukan	 perusahaan,	 dengan	menunda	 pengakuan	 beban	 ke	 periode	 berikutnya	
sehingga	menampilkan	 laba	yang	 lebih	 tinggi	pada	periode	berjalan	 (Hasnan	et	al,	
2022).	 Begitupula	 dengan	 perusahaan	 yang	 mengakui	 pendapatan	 lebih	 awal,	
meskipun	transaksi	belum	sepenuhnya	selesai,	sehingga	memperbesar	pendapatan	
yang	sebenarnya	belum	terjadi.	Hal	ini	dilakukan	untuk	memperlihatkan	seolah-olah	
perusahaan	sudah	mencapai	target	(Lestari	&	Widiyati,	2023).	Meskipun	praktik	ini	
dianggap	 sebagai	 fleksibilitas	 akuntansi,	 tindakan	 ini	 dapat	 mencerminkan	 upaya	
manajemen	 untuk	 membenarkan	 hal	 yang	 menyimpang	 dari	 prinsip	 penyajian	
laporan	keuangan	yang	bersifat	wajar	dan	andal	(Purnama	&	Astika,	2022).		

Kapabilitas	merujuk	pada	kemampuan	yang	dimiliki	oleh	internal	perusahaan	
untuk	 melakukan	 kecurangan	 pada	 pelaporan	 keuangan	 (Oktavia,	 2025).	 Proses	
pelaporan	 keuangan	 diawasi	 oleh	 dewan	 komisaris	 independen	 perusahaan.	 Jika	
dewan	 komisaris	 independen	mengawasi	 pelaporan	 keuangan	 dengan	 baik,	maka	
akan	memperkecil	kesempatan	terjadinya	kecurangan	(Ummah	et	al,	2023).	Jumlah	
anggota	komisaris	independen	berdampak	pada	optimal	atau	tidaknya	pemantauan	
yang	dilakukan.	Rendahnya	proporsi	dewan	komisaris	 independen	dalam	struktur	
komisaris	dapat	meningkatkan	risiko	kecurangan	terjadi,	karena	kurang	optimalnya	
pengawasan	yang	dilakukan	oleh	dewan	komisaris	independen	(Andalia	et	al,	2021).		

Pada	penelitian	terdahulu	menunjukan	hasil	yang	bervariasi	terkait	pengaruh	
Fraud	Diamond	terhadap	analisis	kecurangan	pada	laporan	keuangan.	Pada	penelitian	
Medlar	 &	 Umar	 (2023)	 membuktikan	 bahwa	 keempat	 variabel	 yaitu	 Tekanan,	
Peluang,	 Rasionalisasi,	 Kapabilitas	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 untuk	
mendorong	 terjadinya	 praktik	 manipulasi	 laporan	 keuangan.	 Sedangkan	 pada	
penelitian	 Kurnia	 &	 Yuniarti	 (2024)	 menunjukan	 hasil	 yang	 berbeda	 dimana	
Tekanan,	 Peluang,	 Rasionalisasi	 tidak	 memiliki	 pengaruh	 signifikan	 terhadap	
kecurangan	 pada	 laporan	 keuangan,	 hanya	 Kapabilitas	 yang	 terbukti	 memiliki	
pengaruh	negatif	 signifikan	 terhadap	 indikasi	 kecurangan	pada	 laporan	keuangan.	
Penelitian	 Annisa	 &	 Kuntadi	 (2024)	 menunjukan	 Peluang,	 Rasionalisasi	 memiliki	
pengaruh	negatif	 terhadap	 indikasi	kecurangan	pada	 laporan	keuangan.	Penelitian	
Abriatika	 et	 al.	 (2022)	 menunjukan	 bahwa	 Tekanan	 memiliki	 pengaruh	 negatif	
signifikan	terhadap	manipulasi	laporan	keuangan.	

Pada	penelitian		Yarana	(2023)	dibahas	mengenai	kecurangan	pada	laporan	
keuangan	dengan	menggunakan	Teori	Fraud	Diamond.	Penelitian	tersebut	dilakukan	
pada	perusahaan	yang	terdaftar	di	Bursa	Efek	Thailand	dari	2015	sampai	2020.	Pada	
penelitian	ini	akan	menguji	kembali	pengaruh	Fraud	Diamond	terhadap	probabilitas	
kecurangan	 laporan	 keuangan.	 Berfokus	 pada	 perusahaan	 sektor	 transportasi	 dan	
logistik	 yang	 terdaftar	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesia,	 dengan	 cakupan	waktu	 dari	 2021	
sampai	2024.			
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Sektor	 transportasi	 dan	 logistik	 memiliki	 risiko	 Fraud	 yang	 tinggi	 karena	
fluktuasi	permintaan	dan	tekanan	biaya	operasional,	hal	ini	memiliki	relevansi	yang	
diperkuat	 dengan	 latar	 belakang	 kasus	manipulasi	 laporan	keuangan	 seperti	 pada	
kasus	PT	Garuda	Indonesia,	di	mana	ada	peningkatan	signifikan	piutang	khusus	yang	
melampaui	 rata-rata	 industri	 menjadi	 salah	 satu	 indikasi	 kecurangan	 laporan	
keuangan	serta	adanya	pengakuan	pendapatan	tidak	sesuai	dengan	dengan	substansi	
ekonominya	(Sari,	2022).	Dengan	adanya	kasus	tersebut,	penerapan	Fraud	Diamond	
dengan	 proksi	 yang	 inovatif	 pada	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	
pemahaman	 yang	 lebih	 kompherensif	 dan	 relevan	 dalam	mendeteksi	 kecurangan	
laporan	 keuangan,	 khususnya	melalui	 pengujian	 kembali	 pada	 sektor	 dan	 periode	
waktu	yang	berbeda	serta	memberikan	rekomendasi	pencegahan	fraud	di	Indonesia.		

Tujuan	penelitian	ini	untuk	menguji	pengaruh	tekanan,	peluang,	rasionalisasi	
dan	 kapabilitas	 pada	 komponen	 Fraud	 Diamond	 terhadap	 potensi	 kecurangan	
laporan	keuangan	perusahaan	dan	penelitian	dilakukan	pada	sektor	Transportasi	dan	
Logistik	di	BEI	yang	terdaftar	diperiode	2021	sampai	2024.		
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 bersifat	 kausalitas	 (hubungan	 sebab	 akibat)	 untuk	 menguji	
apakah	variabel	independen	Fraud	Diamond	yaitu	tekanan,	peluang,	rasionalisasi	dan	
kapabilitas	memiliki	 pengaruh	 terhadap	 terjadinya	 kecurangan	 laporan	 keuangan.	
Kecurangan	laporan	keuangan	sebagai	variabel	dependen	diukur	dengan	F-Score.	F-
score	 terbentuk	 dari	 kombinasi	 beberapa	 indikator	 kinerja	 keuangan	 (Zeng	 et	 al,	
2024).		

Penelitian	 ini	 akan	memakai	 variabel	 independen	 terdiri	Tekanan	 Internal,	
Tekanan	 Eksternal,	 Peluang,	 Rasionalisasi	 dan	 Kapabilitas.	 Pengukuran	 Tekanan	
internal	yang	diproksikan	dengan	Financial	Target	diukur	dengan	rasio	profitabilitas	
(PROF)	Return	On	Asset	(ROA)	yakni	laba	bersih	dibagi	total	aset	perusahaan	(Julianto	
et	al,	2022)	dan	Tekanan	eksternal	diukur	dengan	rasio	solvabilitas	(SOLVA)	yaitu	
Debt	To	Equity	Ratio	(DER)	yakni	total	utang	dibagi	total	aset	(Behera	&	Sahu,	2025).	
Peluang	 yang	 diprosikan	 dengan	 Nature	 of	 Industry	 dapat	 dihitung	 dengan	 rasio	
piutang	 lain	 lain	 (SPECREC)	 yakni	 piutang	 lain-lain	 dibagi	 total	 piutang	 (Yarana,	
2023).	Rasionalisasi	 yang	diproksikan	dengan	akrual	 (AKRUAL)	perusahaan	dapat	
dihitung	 dengan	 laba	 bersih	 dikurang	 arus	 kas	 bersih	 dari	 aktifitas	 operasi	
perusahaan	dibagi	total	aset	(Natalia	&	Kuang,	2023).	Kapabilitas	diprosikan	dengan	
Proporsi	 dewan	komisaris	 independen	 (INDCOM),	 diukur	dengan	 rasio	 tata	 kelola	
perusahaan	dan	dapat	dihitung	dengan	jumlah	komisaris	independen	dibagi	jumlah	
total	komisaris	(Arum	et	al,	2024).		

Penelitian	 ini	berjenis	penelitian	kuantitatif,	memakai	populasi	perusahaan	
yang	 bergerak	 di	 sektor	 transportasi	 dan	 logistik,	 yang	 terdaftar	 di	 Bursa	 Efek	
Indonesia	sebanyak	37	perusahaan.	Metode	pemilihan	sampel	menggunakan	metode	
sampel	 tujuan	 (purposive	 sampling	 technique),	 yang	 berarti	 sampel	 dipilih	 sesuai	
dengan	tujuan	penelitian.	Berikut	ini	adalah	beberapa	syarat	yang	dipakai.	Pertama,	
perusahaan	sektor	 transportasi	dan	 logistik	yang	 listed	 selama	empat	 tahun	(2021	
sampai	2024).	Kedua,	Perusahaan	sektor	Transportasi	dan	logistik	yang	menerbitkan	
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laporan	 tahunan	 secara	 lengkap	 dalam	 kurun	 waktu	 penelitian.	 Ketiga,	 laporan	
keuangan	 perusahaan	 disajikan	 dalam	 satuan	 mata	 uang	 rupiah.	 Keempat,	
perusahaan	yang	memiliki	data	lengkap	untuk	struktur	dewan	komisaris.	Sehingga	
didapat	 sampel	 yang	 bisa	 digunakan	 sebanyak	 72	 laporan	 keuangan	 dari	 18	
perusahaan	yang	sesuai	dengan	syarat.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Uji	statistik	deskriptif	pada	penelitian	ini	digunakan	untuk	menunjukan	hasil	
menyeluruh	 dari	 variabel	 yang	 diteliti.	 Variabel	 independen	 meliputi	 Tekanan	
internal	 yang	 diukur	 dengan	 profitabilitas	 (ROA),	 tekanan	 eksternal	 yang	 diukur	
dengan	 Solvabilitas	 (DER),	 peluang	 yang	 diukur	 dengan	 special	 receivable,	
rasionalisasi	 yang	 diukur	 dengan	 akrual,	 dan	 kapabilitas	 yang	 di	 ukur	 dengan	
proporsi	dewan	komisaris	(INDCOM).	Sedangkan	variabel	dependen	yang	digunakan	
dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 kecurangan	 laporan	 keuangan	 yang	 diukur	 dengan	 F-
Score.		

Tabel	1.	Hasil	Uji	Statistik	Deskriptif	

	
Sumber:	Olah	data	STATA	17	(2025)	

Dari	 hasil	 analisis	 statistik	 deskriptif	 pada	 tabel	 1,	 hasil	 menunjukan	
gambaran	 dan	 karakteristik	 sampel	 pada	 penelitian	 ini	 dengan	 jumlah	 sampel	
sebanyak	72	dari	18	perusahaan	 selama	4	 tahun,	dari	2021	 sampai	2024.	Dengan	
variabel	 independen	tekanan	 internal	 (PROF),	 tekanan	eksternal	 (SOLVA),	peluang	
(SPECREC),	rasionalisasi	(AKRUAL)	dan	kapabilitas	(INDCOM).		

Kecurangan	laporan	keuangan	yang	diukur	dengan	F-Score	menunjukan	pada	
sampel	 penelitian	 ini	 PT	 Express	 Transindo	 utama	 pada	 Tahun	 2021	 justru	
menujukan	adanya	potensi	melakukan	kecurangan	(-4.831),	namun	pada	tahun	2024	
PT	Express	Transindo	utama	(TAXI)	paling	tidak	berpotensi	melakukan	kecurangan	
laporan	keuangan	(-8.413).	 lalu	perusahaan	yang	secara	konsisten	selama	4	 tahun	
penelitian	 terindikasi	memiliki	 potensi	melakukan	 fraud	yaitu	PT	 Indomobil	Multi	
Jasa	(IMJS),	PT	Garuda	Indonesia	(GIAA)	dan	PT	Krida	Jaringan	Nusantara.	Rata-rata	
F-score	menunjukan	skor	-6.989	artinya	sebagian	besar	perusahaan	transportasi	dan	
logistik	pada	sampel	penelitian	ini	tidak	berpotensi	melakukan	kecurangan.	Hal	ini	di	
dukung	 dengan	 data	 sampel	 penelitian	 dari	 72	 data	 observasi	 dihasilkan	 39	 data	

      INDCOM           72    .4554288    .1090362   .3333333         .8
                                                                       
      AKRUAL           72   -.0539146     .140137  -.5917641   .5949866
     SPECREC           72    .1311507    .1909838          0   .8042383
       SOLVA           72    .4427115    .3660815   .0636532   1.849475
        PROF           72    .0439203    .1385248  -.5803076   .5993045
      FSCORE           72   -6.987735    .7108798  -8.412932  -4.831017
                                                                       
    Variable          Obs        Mean    Std. dev.       Min        Max
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observasi	 tidak	berpotensi	 fraud	sementara	33	data	 lainnya	berpotensi	melakukan	
fraud.		

Tekanan	 internal	 yang	 diukur	 dengan	 rasio	 profitabilitas	 menunjukan	 PT	
Garuda	 Indonesia	Tbk	 (GIAA)	 sebagai	perusahaan	yang	paling	mengalami	 tekanan	
internal	(-58%)	ditahun	2021,	dan	PT	Pelayaran	Nelly	Dwi	Putri	Tbk	(NELY)	secara	
konsisten	 menunjukan	 profitabilitas	 baik	 dan	 tidak	 mengalami	 tekanan	 internal	
(28%).	Rata-rata	perusahaan	pada	sampel	penelitian	ini	mengalami	tekanan	internal	
karena	 hanya	 mampu	 mencapai	 keuntungan	 (4,3%)	 di	 bawah	 rata-rata	 industri	
6,25%	berdasarkan	data	CSIMarket.com.		

Tekanan	 eksternal	 yang	 diukur	 dengan	 rasio	 solvabilitas	 menunjukan	 PT	
Krida	 Jaringan	 Nusantara	 Tbk	 (KJEN)	 sebagai	 perusahaan	 yang	 paling	 tidak	
mengalami	tekanan	eksternal	dengan	akrual	6%,	sementara	PT	Garuda	Indonesia	Tbk	
(GIAA)	menunjukan	adanya	 tekanan	eksternal	karena	perusahaan	 terbebani	utang	
hingga	 184.9%,	 artinya	 perusahaan	 sangat	 mengandalkan	 utang	 daripada	 modal	
sendiri.	 Secara	 rata-rata	 solvabilitas	44%	masih	berada	dalam	rentang	yang	dapat	
diterima	 jika	 dibandingkan	 rata-rata	 industri	 yaitu	 56%,	maka	 dapat	 disimpulkan	
tekanan	eksternal	pada	sampel	perusahaan	di	penelitian	ini	rendah	(Huda	&	Zulvia,	
2025).		

Peluang	yang	diukur	dengan	rasio	special	receivable		menunjukan	PT	Express	
Transindo	Utama	Tbk	(TAXI)	sebagai	perusahaan	yang	paling	berpeluang	terjadinya	
fraud,	karena		pengakuan	piutang	lain-lain	yang	besar	(80%),	sementara	PT	Trimuda	
Nuansa	 Citra	 Tbk	 (TNCA)	 dan	 PT	 Transkon	 Jaya	 Tbk	 (TRJA)	 menunjukan	 hal	
sebaliknya,	karena	tidak	memiliki	transaksi	piutang	lain-lain	(0%).	Secara	rata-rata	
perusahaan	pada	sampel	penelitian	ini	tidak	memiliki	peluang	kecurangan	laporan	
keuangan,	 karena	 posisi	 piutang	 lain-lain	 pada	 sampel	 penelitian	 (13%)	 berada	
dalam	kategori	wajar	(10-25%)	(Yarana,	2023).		

Rasionalisasi	yang	diukur	dengan	rasio	total	akrual	menunjukan	PT	Express	
Transindo	Utama	Tbk	 (TAXI)	memiliki	 tingkat	 rasionalisasi	 59%	mengindikasikan	
adanya	 penggunaan	 akrual	 yang	 signifikan.	 Sebaliknya,	 PT	 Garuda	 Indonesia	 Tbk	
(GIAA)	 memiliki	 tingkat	 rasionalisasi	 negatif	 -59%.	 Rata-rata	 rasionalisasi	 pada	
penelitian	ini	-5,39%	>	-6,16%	maka	tingkat	rasionalisasi	tinggi	tetapi	kearah	negatif	
artinya	semakin	tinggi	akrual,	kemungkinan	terjadinya	kecurangan	justru	menurun	
pada	sampel	penelitian	ini.		

Kapabilitas	 yang	 diukur	 dari	 proporsi	 dewan	 komisaris	 independen	
(INDCOM)	 menunjukan	 PT	 Blue	 Bird	 (BIRD)	 memiliki	 proporsi	 pengawasan	
kapabilitas	yang	baik	80%,	sementara	PT	Mineral	Sumberdaya	Mandiri	Tbk	(AKSI)	
dan	 PT	 Pelayaran	 Nelly	 Dwi	 Putri	 Tbk	 (NELY)	 berada	 dibawah	 standar	 minimal	
kapabilitas	 (33%)	 pengawasan	 independen.	 Rata-rata	 proporsi	 komisaris	
independen	pada	sampel	penelitian	ini	45%	(diatas	40%)	artinya	secara	keseluruhan	
perusahaan	 sektor	 transportasi	 dan	 logistik	 sudah	 memenuhi	 standar	 minimal	
pengawasan	akan	kapabilitas	manajemen	yang	baik	sehingga	minim	risiko	terjadinya	
kecurangan	(Arum	et	al,	2024).	Secara	keseluruhan	data	pada	sampel	penelitian	ini	
layak	digunakan	untuk	analisa	lebih	lanjut	terhadap	kondisi	industri	transportasi	dan	
logistik	di	indonesia	pada	periode	2021	sampai	2024.		
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Lalu	selanjutnya	dilakukan	uji	pemilihan	model	regresi	data	panel	melalui	Uji	
Chow,	Uji	Hausman,	dan	Uji	Lagrange	Multiplier	(LM)	dan	disimpulkan	bahwa	seluruh	
hasil	menunjukkan	nilai	signifikansi	di	bawah	0,05.	Uji	Chow	membandingkan	OLS	
dan	Fixed	Effect	 (FE)	dengan	hasil	p-value	0,0000	<	0,05	sehingga	Fixed	effect	 (FE)	
terpilih.	Uji	Hausman	membandingkan	Fixed	Effect	(FE)	dan	Random	Effect	(RE)	dan	
menunjukan	 nilai	 prob	 0.0000	 <	 0.05	 jadi	 Fixed	 Effect	 (FE)	 terpilih.	 Uji	 LM	
membandingkan	OLS	dan	Random	Effect	 (RE)	dan	menghasilkan	p-value	0,0000	<	
0,05	sehingga	RE	dipilih	pada	 tahap	 ini.	Meskipun	demikian,	karena	Uji	Chow	dan	
Hausman	telah	menetapkan	FE	sebagai	model	yang	tepat,	maka	model	regresi	panel	
Fixed	Effect	(FE)	yang	terpilih	pada	penelitian	ini.		

Setelah	uji	pemilihan	model	menghasilkan	bahwa	model	Fixed	effect	(FE)	yang	
terpilih	 maka	 di	 lakukan	 uji	 asumsi	 klasik.	 Pada	 uji	 asumsi	 klasik	 akan	 di	 uji	
normalitas,	 uji	 multikolinearitas,	 uji	 heteroskedstisitas,	 dan	 uji	 autokorelasi.	 Uji	
normalitas	 menggunakan	 metode	 skewness	 dan	 kurtosis	 dipilih	 untuk	 melihat	
apakah	 data	 terdistribusi	 normal	 atau	 sebaliknya	 dengan	 data	 panel	 hanya	 72	
observasi	maka	metode	ini	lebih	tepat	dibandingkan	Shapiro-wil	atau	Kolmogorov-
smirnov.	Hasil	uji	normalitas	metode	skewness	and	kurtosis	menghasilkan	nilai	Prob	
>	chi2	sebesar	0,1552	>	0.05	artinya	data	terdistribusi	normal	dan	terpenuhi	asumsi	
normalitasnya.	Uji	multikolinearitas	dalam	penelitian	ini	berguna	dalam	mendeteksi	
apakah	 ada	 korelasi	 linier	 antar	 variabel	 independen.	 Hasil	 pengujian	
multikolinearitas	menyatakan	seluruh	variabel	independen	memperoleh	nilai	VIF	<	
10	untuk	variebel	independen	PROF	1.77,	AKRUAL	1,54,	SPECREC	1,49,	SOLVA	1,07,	
dan	 INDCOM	 1,01.	 Maka	 disimpulkan	 model	 penelitian	 ini	 bebas	 dari	 masalah	
multikolinearitas	 karena	 VIF	 <	 10.	 Uji	 heteroskedastisitas	 dengan	 menggunakan	
Breusch-Pagan/Cook-Weisberg	Test	 dipakai	untuk	menguji	dan	melihat	konsistensi	
varian	error	term	dalam	model	regresi.	Hasil	uji	heteroskedastisitas	ini	prob	>	chi2	
sebesar	 0.1049	 >	 0.05,	 maka	 tidak	 ada	 heteroskedastisitas	 pada	 data	 sampel	
penelitian	 ini.	 Uji	 autokorelasi	 dengan	wooldridge	 test	 untuk	 melihat	 apakah	 ada	
korelasi	serial	antara	erorr	term	pada	periode	t	dengan	periode	sebelumya	(t-1).	Hasil	
uji	autokorelasi	ini	memperoleh	hasil	0.0629	>	0,05,	maka	disimpulkan	bahwa	tidak	
masalah	autokorelasi	(Eden	&	Inan,	2022).		

Setelah	uji	asumsi	dinyatakan	tidak	bermasalah	maka	data	bisa	di	lanjutkan	
untuk	Uji	T	dan	Uji	F.	Dilakukan	Uji	F	pada	penelitian	 ini	untuk	menilai	kelayakan	
model,	dimana	nilai	signifikansi	harus	dibawah	0.05	dan	hasil	dari	uji	ini	diperoleh	
nilai	 F-hitung	 4.11	 dan	 Prob	 >	 F	 0.0034	 <	 0.05	maka	 dengan	 hasil	 ini	 dinyatakan	
bahwa	 model	 penelitian	 ini	 layak	 untuk	 dilanjutkan	 ke	 uji	 berikutnya.	 Hasil	 uji	
koefisien	determinasi	(r²)	menunjukan	Adjusted	R-squared	0,2954	atau	29.4%,	maka	
dengan	hasil	ini	dinyatakan	variabel	independent	pada	penelitian	ini	secara	kolektif	
mampu	menjelaskan	 variasi	 risiko	 kecurangan	 laporan	keuangan	 sebesar	 29.54%.	
Sementara,	 sisanya	 70.46%	 (0.7046)	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lain	 yang	 tidak	
termasuk	 dalam	 penelitian	 ini.	 Temuan	 ini	 menunjukan	 keterbatasan	 dalam	
penelitian,	karena	banyak	terdapat	faktor	eksternal	yang	memengaruhi	kecurangan	
laporan	keuangan	terjadi	namun	tidak	diikutsertakan	lengkap	dalam	analisis.		
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Uji	T	dilakukan	untuk	melihat	pengaruh	variabel	independen	dengan	variabel	
dependen	secara	parsial	dengan	hasil	pengujian	nilai	kritis	T-tabel	1.673.	Variabel	
tekanan	 internal	(PROF)	diperoleh	hasil	T-Statistik	1.18	<	T	-	 tabel	1.673	dan	nilai	
signifikansi	0.242	>	0.05	maka	temuan	ini	menunjukan	bahwa	tekanan	internal	tidak	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kecurangan	 laporan	 keuangan,	 disimpulkan	
hipotesis	pertama	(H1)	ditolak.	Lalu	variabel	tekanan	eksternal	(SOLVA)	diperoleh	T-
statistik	-3.35	<	T	-	tabel	1.673	dan	nilai	signifikansi	0.002	<	0.05	maka	di	nyatakan	
temuan	 bahwa	 tekanan	 eksternal	 memiliki	 pengaruh	 negatif	 signifikan	 terhadap	
kecurangan	laporan	keuangan,	disimpulkan	hipotesis	kedua	(H2)	diterima.	Variabel	
peluang	(SPECREC)	diperoleh	T-statistik	0.41	<	T-tabel	1.673	dan	nilai	signifikansi	
0.681	 >	 0.05	maka	 temuan	 ini	menunjukan	 peluang	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	kecurangan	laporan	keuangan,	disimpulkan	hipotesis	ketiga	(H3)	ditolak.	
Variabel	rasionalisasi	(AKRUAL)	diperoleh	-3.10	<	1.673	dan	nilai	signifikansi	0.003	
<	 0.05	 maka	 temuan	 ini	 berpengaruh	 negatif	 signifikan,	 disimpulkan	 hipotesis	
keempat	 (H4)	 ditolak	 meskipun	 hasil	 berpengaruh	 signifikan,	 arah	 pengaruhnya	
berlawan	dengan	prediksi	awal	yaitu	positif	lalu	untuk	variabel	kapabilitas	(INDCOM)	
diperoleh	 hasil	 T-statistik	 0.33	 <	 T-tabel	 1.673	 dan	 nilai	 signifikansi	 0.745	 >	 0.05	
maka	 dinyatakan	 kapabilitas	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kecurangan	
laporan	keuangan,	disimpulkan	hipotesis	kelima	(H5)	ditolak.		

Maka	 dari	 hasil	 uji	 T	 yang	 sudah	 dilakukan,	 didapatkan	 hasil	 persamaan	
regresi	data	panel	pada	hasil	penelitian	ini	:		

𝐹𝑅𝐴𝑈𝐷 = −6.554385 + 0.9150344 ⋅ TINT −	(−1.727313) ⋅ TEKS + 	0.3264248
⋅ PLNG	 −	(	−1.943789) ⋅ RASI + 0.3152062 ⋅ KAPA + 	ℇ	

Tabel	2.	Hasil	Uji	Hipotesis	

Hipotesis	 Pernyataan	 Hasil	 Kesimpulan	

H₁	

Tekanan	Internal	
berpengaruh	positif	
terhadap	kecurangan	
laporan	keuangan	

Nilai	sig	0.242	>	0.05	
Nilai	koefisien	
9.150344	

Ditolak	

H₂	

Tekanan	Eksternal	
berpengaruh	negatif	
terhadap	kecurangan	
laporan	keuangan	

Nilai	sig	0.002	<	0.05	
Nilai	koefisien	-
1.727313	

Diterima	

H₃	

Peluang	berpengaruh	
positif	terhadap	
kecurangan	laporan	
keuangan	

Nilai	sig	0.681	>	0.05	
Nilai	koefisien	
0.3264248	

Ditolak	

H₄	

Rasionalisasi	berpengaruh	
positif	terhadap	
kecurangan	laporan	
keuangan	

Nilai	sig	0.003	<	0.05	
Nilai	koefisien	-
1.943789	

Ditolak,	
Signifikan		

tetapi	negatif	
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H₅	

Kapabilitas	berpengaruh	
positif	terhadap	
kecurangan	laporan	
keuangan	

Nilai	sig	0.745	>	0.05	
Nilai	koefisien	
0.3152062	

Ditolak	

	

KESIMPULAN	

Studi	ini	dikerjakan	dengan	sampel	penelitian	sektor	transportasi	dan	logistik	
yang	 terdaftar	di	Bursa	Efek	 Indonesia	selama	2021	sampai	2024	dengan	menguji	
hubungan	 antara	 tekanan	 internal,	 tekanan	 eksternal,	 peluang,	 rasionaliasasi,	 dan	
kapabilitas	 terhadap	 kecurangan	 laporan	 keuangan.	 Setelah	 model	 tergambarkan	
layak	uji,	hasil	secara	parsial	pada	variabel	tekanan	eksternal	dan	akrual	berpengaruh	
negatif	dan	signifikan	 terhadap	kecurangan	 laporan	keuangan.	Sedangkan	variabel	
lainnya	yaitu	tekanan	internal,	peluang,	dan	kapabilitas	tidak	berpengaruh	signifikan	
terhadap	kecurangan	laporan	keuangan.		

Keterbatasan	pada	studi	ini	yaitu	sampel	perusahaan	sektor	transportasi	dan	
logistik	dari	total	populasi	37	perusahaan	hanya	48,65%	(18	perusahaan)	yang	cocok	
dengan	kriteria.	 	Selain	itu	hasil	determinasi	menyatakan	dari	variabel	independen	
yang	diuji	hanya	mampu	memengaruhi	29,54%	terhadap	potensi	kecurangan	laporan	
keuangan	dan	sisanya	70,46%	dipengaruhi	oleh	variabel	lain	diluar	penelitian	ini.		

Untuk	peningkatan	kualitas	riset	kedepan	maka	disarankan	untuk	menambah	
Penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 menggunakan	 proksi	 yang	 lebih	 representatif.	
Tekanan	internal	dapat	diproksikan	dengan	ROE	atau	EPS	yang	lebih	mencerminkan	
target	utama	kinerja	manajemen.	Peluang	sebaiknya	menggunakan	inventory	to	total	
assets	 ratio	 atau	 receivable	 to	 sales	 ratio	 yang	 rawan	 dimanipulasi.	 Sedangkan	
kapabilitas	 dapat	 diproksikan	 melalui	 CEO	 duality	 atau	 lama	 masa	 jabatan	 CEO,	
karena	 keduanya	 menggambarkan	 konsentrasi	 kekuasaan	 dan	 penguasaan	
manajerial	 terhadap	 perusahaan.	 Penelitian	 selanjutnya	 dapat	 memperluas	 objek	
penelitian	ke	sektor	perusahaan	lain,	seperti	perusahaan	konstruksi.	Hal	ini	bertujuan	
agar	 sampel	 lebih	mewakili	 dan	 sebagai	 objek	 penelitian	 baru	 karena	 perusahaan	
kontruksi	 juga	memiliki	 kompleksitas	 transaksi	 dan	 tekanan	 yang	memiliki	 risiko	
kecurangan	terjadi.		

Perusahaan	 sektor	 transportasi	 dan	 logistik	 yang	 memiliki	 tingkat	 utang	
tinggi	 justru	 menunjukan	 risiko	 kecurangan	 yang	 rendah	 karena	 pihak	 kreditor	
melakukan	pemantauan	 ketat	 terhadap	 kinerja	 dan	 laporan	 keuangan	perusahaan	
tersebut,	 sebaliknya	 regulator	 perlu	 meningkatkan	 pengawasan	 terhadap	
perusahaan	 dengan	 tingkat	 utang	 yang	 rendah	 karena	 menunjukan	 bahwa	
perusahaan	bergantung	pada	modal	sendiri	sehingga	minim	pengawasan	dari	pihak	
kreditor.	 Hasil	 penelitian	 ini	 mengimplikasikan	 bahwa	 perusahaan	 sektor	
transportasi	 dan	 logistik	 perlu	memperkuat	 kualitas	 tata	 kelola	 dan	 pengendalian	
internal,	 memastikan	 komisaris	 independen	 berfungsi	 efektif,	 serta	 menjaga	
transparansi	akuntansi	dalam	penyajian	laporan.	Selain	itu,	utang	yang	tinggi	justru	
dapat	 dimanfaatkan	 sebagai	 bentuk	 disiplin	 eksternal	 karena	 adanya	 pengawasan	
kreditor	 yang	 ketat,	 sehingga	 perusahaan	 sebaiknya	 membangun	 hubungan	
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transparan	 dengan	 kreditor	 untuk	menekan	 risiko	 kecurangan	 laporan	 keuangan.	
Bagi	 investor,	 temuan	 ini	menunjukkan	bahwa	profitabilitas	dan	 jumlah	komisaris	
independen	tidak	cukup	dijadikan	acuan	dalam	menilai	risiko	kecurangan.	Investor	
sebaiknya	 memperhatikan	 rasio	 solvabilitas	 dan	 tingkat	 akrual	 sebagai	 indikator	
penting,	karena	keduanya	 terbukti	berpengaruh	 terhadap	kemungkinan	 terjadinya	
kecurangan,	serta	menilai	kualitas	tata	kelola	perusahaan	secara	menyeluruh	untuk	
menjaga	keamanan	investasi	
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